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	Abstract: The purpose of this study is to determine the effectivity of the online learning process in the Sports Massage course for students of the Department of Physical Education, Health and Recreation, State University of Malang, class of 2017. This study used a quantitative descriptive research design and survey research techniques. The population used in this study were all 189 students majoring in Physical Education, Health and Recreation, State University of Malang, class of 2017. From this population, a sample of 130 people was obtained. The data in this study were obtained through a questionnaire distributed online using Google Form. There are six sub-variables assessed in this research: student learning interest, online learning excellence, online learning weaknesses, online learning facilities and infrastructure, interaction quality and online learning prospects. Based on the results of the research and data analysis, the percentage of the overall value is 55.56%, which falls into the quite effective category, so it can be concluded that the process of the online learning in the Sports Massage course is quite effective in being applied to students majoring in Physical Education, Health and Recreation, State University of Malang, class of 2017. 
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	Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas proses pembelajaran daring pada mata kuliah Masase Olahraga pada mahasiswa jurusan Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi Universitas Negeri Malang angkatan 2017. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif kuantitatif dan teknik penelitian survei. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa jurusan Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi Universitas Negeri Malang angkatan 2017 sebanyak 189 orang. Dari populasi tersebut kemudian diperoleh sampel sebanyak 130 orang. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesioner yang disebar secara daring menggunakan Google Form. Terdapat enam sub variabel yang dinilai dalam penelitiaan ini: minat belajar mahasiswa, keunggulan pembelajaran daring, kelemahan pembelajaran daring, sarana dan prasarana pembelajaran daring, kualitas interaksi dan prospek pembelajaran daring. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, diperoleh persentase nilai keseluruhan sebesar 55,56%, yang masuk ke dalam kategori cukup efektif, sehingga dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran daring pada mata kuliah Masase Olahraga cukup efektif diterapkan pada mahasiswa jurusan Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi Universitas Negeri Malang angkatan 2017.
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PENDAHULUAN
Sejak akhir tahun 2019, dunia tengah dilanda masa sulit karena pandemi COVID-19. COVID-19 merupakan singkatan dari Coronavirus Desease 19, penyakit yang disebabkan oleh virus bernama Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2), virus ini menyerang sistem pernapasan manusia, dapat menyebabkan gangguan pernapasan pada orang yang terinfeksi (Susilo et al., 2020). SARS-CoV-2 diduga pertama kali disebarkan dari hewan seperti kelelawar dan trenggiling kepada manusia (Susilo et al., 2020), namun hal ini belum terbukti kebenarannya, masih sebatas hipotesis. Saat ini SARS-CoV-2 paling banyak disebarkan dari manusia ke manusia. Virus ini menyebar melalui droplet, yaitu percikan cairan bersin atau batuk dari orang yang terinfeksi kemudian masuk ke dalam tubuh manusia melalui hidung, mulut ataupun mata sebelum akhirnya menginfeksi sel-sel pada pada saluran pernapasan.
Orang yang terinfeksi SARS-CoV-2 akan mengalami gejala-gejala gangguan saluran pernapasan seperti batuk, pilek, demam dan sesak napas. Dalam kasus yang berat, virus ini akan dapat menyebabkan pneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal ginjal dan bahkan kematian. Sejauh ini, belum ada vaksin maupun obat khusus COVID-19 yang bisa digunakan untuk menyembuhkan pasien yang terinfeksi. Kasus infeksi pertama virus ini dilaporkan di Wuhan, Provinsi Hubei, China pada akhir Desember 2019 dan kemudian menyebar dengan sangat cepat ke seluruh dunia. Pada 12 maret 2020, WHO menyatakan wabah COVID-19 sebagai pandemi global, yaitu kondisi dimana semua populasi dunia memiliki peluang untuk terkena infeksi. Penyebaran SARS-CoV-2 yang sangat cepat dan belum ditemukannya obat maupun vaksin yang mampu mengatasi virus ini menjadi ancaman kesehatan besar bagi seluruh populasi dunia. Per tanggal 26 Juni 2020, COVID-19 telah tersebar ke 216 negara. Total ada 9.473.214 kasus terkonformasi, 484.249 diantaranya dinyatakan meninggal (WHO, 2020:online).
Untuk memutus rantai penyebaran SARS-CoV-2, para pembuat kebijakan di seluruh dunia membuat peraturan-peraturan untuk membatasi aktivitas manusia yang dapat menigkatkan resiko seseorang terkena infeksi. Kegiatan-kegiatan yang melibatkan banyak orang tidak dapat dilakukan seperti biasanya. Akibatnya, berbagai sektor kehidupan seperti bisnis, ekonomi, perdagangan, hiburan, pariwisata terkena dampak dan mengalami kerugian. Sektor lain yang terkena dampak dari meluasnya virus ini adalah sektor pendidikan.
Di Indonesia, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan melalui Surat Edaran Sekjen Kemendikbud No. 36603/A.A5/OT/2020 pada 15 Maret 2020 menginstruksikan seluruh instansi pendidikan untuk meniadakan kegiatan belajar mengajar di sekolah dan perguruan tinggi selama masa pandemi ini. Sebagai gantinya, Mendikbud menghimbau agar kegiatan belajar mengajar dilakukan dari rumah secara daring. Daring merupakan singkatan dari dalam jaringan, terjemahan dari istilah online yang berarti terhubung ke dalam jaringan internet. Dalam konteks perguruan tinggi, kegiatan belajar mengajar atau perkuliahan secara daring berarti dosen dan mahasiswa tidak bertatap muka secara langsung, tetapi menggunakan media seperti konferensi video menggunakan bantuan internet. Waryanto, et. al (2006:10) menyatakan bahwa salah satu pemanfaatan internet dalam dunia pendidikan adalah pembelajaran jarak jauh atau distance learning.
Seiring perkembangan zaman, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi memungkinkan pengajar dan peserta didik untuk melakukan pembelajaran jarak jauh, salah satu caranya menggunakan konferensi video. Konferensi video dapat dilakukan dengan bantuan jaringan internet, hardware (komputer, laptop atau smartphone) dan software (aplikasi seperti Google Meet dan Zoom) yang mendukung. Namun, tidak semua mata kuliah bisa dilakukan secara daring dengan efektif. Dalam mata kuliah yang hanya memaparkan teori dalam penyampaiannya, tingkat pemahaman mahasiswa pada materi yang disampaikan dosen barangkali tidak akan mengalami banyak kendala dengan media daring. Beda halnya dengan mata kuliah yang berbasis pada praktik seperti pada bidang olahraga.
Mata kuliah yang berbasis pada praktik banyak ditemukan di Jurusan Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universtias Negeri Malang. Mayoritas perkuliahan di jurusan ini dilakukan dengan praktik aktivitas fisik. Salah satu mata kuliah yang ada pada kurikulum jurusan adalah Masase Olahraga.
Masase adalah suatu cara penyembuhan menggunakan gerak tangan alat bantu pada jaringan tubuh lunak dengan tujuan untuk mendapat kesenangan dan memelihara kesehatan jasmani. Pada zaman dahulu, masase digunakan hanya untuk menyembuhkan cedera. Seiring perkembangan zaman, masase memiliki beberapa macam jenis dan kegunaan tertentu. Salah satu jenis masase adalah masase olahraga. Masase olahraga merupakan cara pemijatan dengan menggunakan tangan yang dipijatkan pada otot tubuh (Kurniawan et al., 2019). Pada dasarnya, tujuan masase adalah untuk memperbaiki sirkulasi, membantu absorpsi atau penyarapan, sekresi atau pengeluaran, memperlancar distribusi energi dan nutrisi ke seluruh jaringan tubuh, serta untuk memperbaiki tonus otot dan fungsi saraf.
Surendra (2012:1) mengatakan bahwa masase adalah suatu komplek manipulasi dengan menggunakan tangan yang diterapkan pada tubuh olahragawan yang sehat dan dalam keadaan pasif, bertujuan untuk mencegah cedera dan membantu memulihkan keadaan negatif. Sulistyorini & Basoeki (2013:12) mendefinisikan masase olahraga sebagai suatu kelompok manipulasi yang diterapkan dengan menggunakan tangan pada tubuh atlet dalam keadaan pasif dengan tujuan membina kondisi fisik dan menghindari hal-hal yang dapat merugikan, selain itu juga untuk meringankan derita seminimal mungkin akibat cedera olahraga.
Masase Olahraga merupakan mata kuliah praktik yang terkena dampak akibat adanya pandemi COVID-19 ini. Secara hipotesis, mata kuliah ini tidak akan berjalan secara efektif ketika proses perkuliahannya dilakukan secara daring melalui konferensi video. Proses perkuliahan pada mata kuliah ini biasanya dimulai dengan dosen memberikan teori kemudian dilanjutkan dengan praktik masase. Praktik masase ini memerlukan evaluasi langsung dari dosen maupun mahasiswa. Dosen memberikan contoh gerakan masase kemudian mahasiswa mengamati dan selanjutnya mempraktikkan gerakan tersebut. Dosen mengamati gerakan-gerakan yang dipraktikkan mahasiswa dan membetulkan gerakan ketika dirasa kurang tepat. Proses ini akan sulit dilakukan dengan menggunakan konferensi video.
Selain dari segi praktik, perkuliahan secara daring juga mengalami kendala dari segi teknis. Dalam pelaksanaannya, perkuliahan daring memerlukan jaringan internet yang baik dan gawai yang mendukung aplikasi yang digunakan sebagai media perkuliahan. Berdasarkan wawancara dengan dosen matakuliah Masase Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Malang, Dr. Ari Wibowo Kurniawan, S.Pd., M.Pd. pada bulan April 2020, penulis menemukan beberapa kendala yang dihadapi mahasiswa ketika menghadiri matakuliah Masase Olahraga secara daring, antara lain: 1) kekuatan signal mahasiswa berbeda-beda karena tidak berada dalam satu wilayah yang sama, beberapa mengalami gangguan koneksi jaringan, 2) perkuliahan daring membutuhkan kuota internet yang cukup banyak, 3) media pembelajaran sulit ditampilkan pada aplikasi (Google Meet, Zoom), 4) jam perkuliahan tidak menentu, 5) banyak mahasiswa yang tidak dapat mengikuti perkuliahan karena faktor tertentu, 6) mahasiswa kesulitan dalam memahami materi yang diberikan.
Dalam kurikulum pendidikan jurusan Pendidikan Jasmani dan Kesehatan Universitas Negeri Malang, mata kuliah Masase Olahraga memiliki beban studi sebesar 2 SKS. Mata kuliah ini cukup penting perannya dalam bidang olahraga dan memberikan peluang pekerjaan alternatif bagi mahasiswa ketika lulus nanti. Karena pembelajaran daring adalah sesuatu yang mau tidak mau harus dilakukan di masa pandemi ini, maka perlu dilakukan suatu penelitian untuk mengetahui seberapa efektif proses pembelajaran daring ini diterapkan pada mata kuliah Masase Olahraga.

METODE
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif kuantitatif dan teknik penelitian survei. Menurut Sugiyono (2012:13), penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan atau dihubungkan dengan variabel lain. Sementara itu, metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2012:8). Penelitian deskriptif kuantitatif pada penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran mengenai respon mahasiswa terhadap proses pembelajaran daring pada mata kuliah Masase Olahraga.
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012:117). Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa jurusan Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi Universitas Negeri Malang angkatan 2017 sebanyak 189 orang. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2014:118). Sampel yang digunakan pada penelitian ini dihitung menggunakan rumus Slovin seperti yang ada dalam Budiwanto (2017:176) berikut:


Keterangan:
n  	: jumlah sampel
N 	: jumlah populasi
e  	: error tolerance (batas toleransi kesalahan)
Setelah dihitung menggunakan rumus tersebut dengan batas toleransi kesalahan (error tolerance) sebesar 5%, diperoleh jumlah minimal sampel sebesar 128 orang dari keseluruhan populasi. Sampel pada penelitian ini berjumlah 130 orang.
Data pada penelitian ini diperoleh dari alat pengumpulan data berupa kuesioner yang disebar melalui Google Form. Arifin (2011:228) mengatakan bahwa kuesioner adalah instrumen penelitian yang berisi serangkaian pernyataan atau pertanyaan untuk menjaring data atau informasi yang harus dijawab responden secara bebas sesuai dengan pendapatnya. Jenis kuesioner pada penelitian ini adalah kuesioner tertutup, yaitu kuesioner yang alternatif jawabannya telah disediakan. Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan skala sikap atau skala likert 1-4 dengan pilihan alternatif jawaban sangat setuju (4), setuju (3), tidak setuju (2), sangat tidak setuju (1) untuk jenis pernyataan positif dan sangat setuju (1), setuju (2), tidak setuju (3), sangat tidak setuju (4) untuk jenis pernyataan negatif. Kuesioner pada penelitian ini berisikan 25 pertanyaan dan telah diuji validitasnya oleh ahli.
Data yang telah dikumpulkan pada penelitian ini dianalisis secara manual menggunakan Microsoft Excel 2016. Data diolah menggunakan rumus seperti yang dikemukakan Sudjana (2001:128) sebagai berikut:

Keterangan:
P 	: angka persentase
f 	: frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N 	: number of case (jumlah frekuensi/banyaknya individu)
100% 	: bilangan tetap
Untuk mempermudah kesimpulan terhadap hasil analisis persentase, maka hasil analisis dibandingkan dengan tabel kriteria dari Arikunto & Jabar (2010:34-35) yang telah menetapkan kategori penilaiannya sebagai berikut:
	Persentase
	Keterangan

	81 - 100 %
	Sangat Efektif

	61 - 80 %
	Efektif

	41 - 60 %
	Cukup Efektif

	21 - 40 %
	Tidak Efektif

	<21 %
	Sangat Tidak Efektif



Analisis data dilakukan terhadap enam sub variabel, antara lain: minat belajar mahasiswa, keunggulan pembelajaran daring, kelemahan pembelajaran daring, sarana dan prasarana pembelajaran daring, kualitas interaksi dan prospek pembelajaran daring.









HASIL
1. Minat Belajar Mahasiswa


Dari total 390 jawaban, diperoleh 70 (17,94%) jawaban menyatakan sangat setuju, 180 (46,15%) jawaban menyatakan setuju, 120 (30,76%) jawaban menyatakan tidak setuju dan 20 (5,12%) jawaban menyatakan sangat tidak setuju. Dari hasil tersebut, diperoleh nilai skala likert sebesar 846. Setelah dianalisis, diperoleh nilai persentase sebesar 54,23%. Persentase tersebut masuk ke dalam rentang persentase 41-60%, sehingga dapat disimpulkan bahwa mahasiswa cukup berminat mengikuti pembelajaran daring.
1. Keunggulan Pembelajaran Daring

Dari total 780 jawaban, diperoleh 71 (9,1%) jawaban menyatakan sangat setuju, 258 (33,07%) jawaban menyatakan setuju, 414 (53,07%) jawaban menyatakan tidak setuju dan 37 (4,74%) jawaban menyatakan sangat tidak setuju. Dari hasil tersebut, diperoleh nilai skala likert sebesar 1923. Setelah dianalisis, diperoleh nilai persentase sebesar 61,63%. Persentase tersebut masuk ke dalam rentang persentase 61-80%, sehingga dapat disimpulkan bahawa pembelajaran daring bermanfaat bagi mahasiswa.
1. Kelemahan Pembelajaran Daring

Dari total 780 jawaban, diperoleh 186 (23,84%) jawaban menyatakan sangat setuju, 438 (56,15%) jawaban menyatakan setuju, 141 (18,07) jawaban menyatakan tidak setuju dan 15 (1,92%) jawaban menyatakan sangat tidak setuju. Dari hasil tersebut, diperoleh nilai skala likert sebesar 1545. Setelah dianalisis, diperoleh nilai persentase sebesar 49,51%. Persentase tersebut masuk ke dalam rentang persentase 41-60%, sehingga dapat disimpulkan bahwa mahasiswa cukup mengalami kesulitan saat pembelajran daring.
1. Sarana dan Prasarana Pembelajaran Daring


Dari total 390 jawaban, diperoleh 60 (15,38%) jawaban menyatakan sangat setuju, 162 (41,53%) jawaban menyatakan setuju, 151 (38,71%) jawaban menyatakan tidak setuju dan 17 (4,35%) jawaban menyatakan sangat tidak setuju. Dari hasil tersebut, diperoleh nilai skala likert sebesar 1074. Setelah dianalisis, diperoleh nilai persentase sebesar 68,91%. Persentase tersebut masuk ke dalam rentang persentase 61-80%, sehingga dapat disimpulkan bahwa sarana dan prasarana pembelajaran daring yang dimiliki mahasiswa terbilang baik. 
1. Kualitas Interaksi

Dari total 520 jawaban, diperoleh 57 (10,96%) jawaban menyatakan sangat setuju, 216 (41,53%) jawaban menyatakan setuju, 228 (43,84) jawaban menyatakan tidak setuju dan 19 (3,65%) jawaban menyatakan sangat tidak setuju. Dari hasil tersebut, diperoleh nilai skala likert sebesar 1091. Setelah dianalisis, diperoleh nilai persentase sebesar 52,45%. Persentase tersebut masuk ke dalam rentang persentase 41-60%, sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas interaksi pada pembelajaran daring cukup baik.
1. Prospek Pembelajaran Daring

Dari total 390 jawaban, diperoleh 59 (15,12%) jawaban menyatakan sangat setuju, 92 (23,58%) jawaban menyatakan setuju, 175 (44,87%) jawaban menyatakan tidak setuju dan 64 (16,41%) jawaban menyatakan sangat tidak setuju. Dari hasil tersebut, diperoleh nilai skala likert sebesar 744. Setelah dianalisis, diperoleh nilai persentase sebesar 47,69%. Persentase tersebut masuk ke dalam rentang persentase 41-60%, sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring cukup berprospek untuk diterapkan di waktu mendatang.
Setelah mengetahui hasil dari masing-masing sub variabel, kemudian hasil-hasil tersebut diolah menjadi satu untuk mengetahui efektivitas pembelajaran daring secara keseluruhan. Efektivitas pembelajaran daring secara keseluruhan dihitung dengan menjumlah skor skala likert seluruh sub variabel kemudian dibandingkan dengan total skor maksimal seluruh sub variabel seperti berikut:




Dengan persentase sebesar 55,56%, efektivitas pembelajaran daring berada pada rentang persentase 41-60%, yang berarti proses pembelajaran daring cukup efektif diterapkan pada mata kuliah masase olahraga.

PEMBAHASAN
Penelitian ini mengkaji efektivitas proses pembelajaran daring pada mata kuliah Masase Olahraga pada mahasiswa jurusan Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi Universitas Negeri Malang angktan 2017. Hasil penelitian pada sub variabel minat belajar mahasiswa memperoleh nilai persentase 54,23% yang menunjukkan bahwa mahasiswa cukup berminat melakukan pembelajaran Masase Olahraga secara daring. Hal ini sama seperti hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh (Meiza et al., 2020) yang menyatakan pembelajaran daring cukup membuat mahasiswa antusias dalam mengikuti perkuliahan.
Pada sub variabel keunggulan pembelajaran daring, diperoleh nilai persentase 61,63% yang menunjukkan bahwa pembelajaran daring bermanfaat bagi mahasiswa dan memberikan berbagai kemudahan sebab pembelajaran dapat dilakukan tanpa harus bertatap muka, pembelajaran dapat dilakukan dengan cara pemberian materi kepada peserta didik dalam bentuk video maupun Power Point dengan melalui Google Meet atau Google Classroom (Firyal, 2020). Dalam pembelajaran daring, pengajar juga kerap memasukkan multimedia interaktif dalam proses pembelajarannya. Menurut Sugiarto et al. (2020), pembelajaran dengan menggunakan multimedia interaktif dapat dikatakan lebih efektif karena dapat meminimalisir kesulitan yang dihadapi mahasiswa dalam proses pembelajaran Masase Olahraga.
Selain memberikan kemudahan-kemudahan, dalam praktiknya pembelajaran daring juga memiliki kelemahan. Pada sub variabel kelemahan pembelajaran daring, diperoleh nilai persentase 49,51% yang menunjukkan bahwa mahasiswa cukup mengalami kesulitan ketika pembelajaran daring. Salah satu kesulitan yang dialami mahasiswa ketika pembelajaran daring adalah koneksi internet yang kurang mendukung (Pratiwi, 2020). Firyal (2020) juga mengemukakan bahwa pembelajaran daring ini memiliki beberapa kelemahan, seperti koneksi internet yang kurang baik, terkadang peserta didik juga kurang paham dengan materi, terkadang merasa bosan karna tidak bisa berdiskusi dengan teman seperti biasanya. Hal yang sama juga dikatakan Meiza et al. (2020), selain memberikan kemudahan, pembelajaran daring juga memiliki sisi negatif, seperti misalnya tidak semua dosen dan mahasiswa memiliki tingkat kepahaman yang sama terhadap mengoperasikan perangkat dan permasalahan jaringan internet seperti ketika kuota habis dan jaringan internet sering bermasalah apabila di daerah.
Sarana dan prasarana pembelajaran adalah hal yang penting dalam menunjang proses pembelajaran agar tujuan dari dari pembelajaran dapat tercapai dengan baik (Novita, 2017). Berdasarkan dari hasil penelitian pada sub variabel sarana dan prasarana pembelajaran daring, diperoleh ninlai 68,91% yang menunjukkan bahwa sarana dan prasarana pembelajaran daring yang dimiliki mahasiswa dapat dikatakan baik. Hal ini sama dengan yang dikatakan Maulana & Hamidi (2020), secara keseluruhan persepsi mahasiswa terhadap sarana prasarana pembelajaran daring terbilang baik. Mayoritas mahasiswa memiliki sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk melakukan pembelajaran daring.
Interaksi dalam pembelajaran merupakan salah satu hal yang penting untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pada penelitian ini, kualitas interaksi memperoleh nilai persentase 52,45% yang menunjukkan bahwa interaksi yang terjadi pada pembelajaran daring cukup baik. Sadikin & Hamidah (2020) mengatakan bahwa dalam pembelajaran daring, mahasiswa merasa lebih nyaman mengemukakan pendapat. Karena proses pembelajaran dilakukan dari rumah, mahasiswa merasa lebih percaya karena tidak harus bertatapan muka dengan banyak orang. Tidak adanya hambatan fisik membuat mahasiswa tidak merasa canggung dan lebih nyaman dalam berkomunikasi (Sun et al., 2008).
Pada sub variabel prospek pembelajaran daring, diperoleh nilai 47,69% yang menunjukkan bahwa pembelajaran daring cukup berprospek untuk diterapkan di waktu mendatang ketika pandemi COVID-19 sudah dinyatakan selesai. Sistem pembelajaran daring ini dapat digunakan sebagai landasan awal bagi pengajar untuk melakukan proses pembelajarannya di waktu mendatang (Jamaluddin et al., 2020). Untuk menambahkan variasi pada proses pembelajaran, pengajar perlu membuat pola blended atau campuran antara pembelajaran tatap muka dan pembelajaran daring ketika perkuliahan sudah kembali normal.
Dari keseluruhan sub variabel yang telah diteliti dan hasilnya diolah menjadi satu untuk mengetahui efektivitas proses pembelajaran daring secara menyeluruh, diperoleh nilai persentase sebesar 55,56% yang berarti menunjukkan bahwa proses pembelajaran daring cukup efektif diterapkan pada mata kuliah Masase Olahraga pada Mahasiswa jurusan Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi Universitas Negeri Malang angkatan 2017. Seperti yang dikatakan (Kuntarto, 2017), pembelajaran daring dapat dijalankan dan memberikan pengalaman baru pada peserta didik. Nadziroh (2017) mengatakan bahwa pembelajaran secara daring cukup efektif dilakukan untuk meningkatkan mutu pembelajaran, karena proses pembelajaran tidak hanya terpaku dalam satu waktu dan dalam ruangan saja. Dengan pembelajaran daring, proses pembelajaran dapat dilakukan di mana dan kapan saja dengan menggunakan dukungan beberapa sarana dan prasarana yang memadai seperti smartphone, komputer/laptop, aplikasi serta jaringan internet (Gikas & Grant, 2013).
Secara keseluruhan, pembelajaran daring lebih fleksibel jika dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Dengan pembelajaran daring, mahasiswa tidak terkendala waktu dan tempat dimana mereka dapat mengikuti perkuliahan dari rumah masing-masing maupun dimana saja. Dengan pembelajaran daring, dosen memberikan perkuliahan melalui kelas virtual yang dapat diakses dimana pun dan kapan pun tidak terikat ruang dan waktu. Kondisi ini membuat mahasiswa dapat secara bebas memilih mata kuliah yang dikuti dan tugas mana yang harus dikerjakan lebih dahulu. Penelitian Sun et al., (2008) menginformasikan bahwa fleksibilitas waktu, metode pembelajaran, dan tempat dalam pembelajaran daring berpengaruh terhadap kepuasan mahasiswa terhadap pembelajaran.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa mahasiswa cukup antusias mengikuti pembelajaran mata kuliah Masase Olahraga secara daring. Pembelajaran daring memberikan beberapa kemudahan bagi mahasiswa. Dosen dan mahasiswa bisa melakukan proses pembelajaran di mana dan kapan saja tanpa Batasan ruang dan waktu. Namun, selain memeberikan kemudahan, dalam praktiknya, pembelajaran daring juga juga memiliki kelemahan. Salah satu hal yang paling banyak dikeluhkan oleh mahasiswa adalah jaringan internet yang terkadang tidak mendukung untuk melakukan pembelajaran. Kualitas jaringan internet di satu tempat berbeda dengan kualitas jaringan di tempat lain. Di daerah yang jauh dari kota misalnya, jaringan internet yang dimiliki mahasiswa sering bermasalah sehingga materi-materi yang telah diberikan oleh dosen tidak dapat dicerna dengan baik.
Dari segi sarana dan prasarana pembelajaran daring, mayoritas mahasiswa memiliki sarana dan prasarana yang mendukung untuk melakukan proses pembelajaran. Mahasiswa dapat mengoperasikan dan memanfaatkan sarana pembelajaran dengan baik. Interaksi yang berlangsung selama pembelajaran daring bisa dibilang cukup baik. Banyak mahasiswa yang merasa lebih nyaman untuk mengemukakan pendapat saat proses pembelajaran karena tidak harus bertatapan muka dengan dosen atau mahasiswa lain. Mahasiswa merasa lebih percaya diri dan tidak merasakan canggung ketika berkomunikasi.
Pembelajaran daring cukup berprospek untuk diterapkan di waktu mendatang ketika pandemi COVID-19 telah dinyatakan selesai. Sistem pembelajaran daring ini dapat digunakan dosen sebagai landasan awal untuk melakukan proses pembelajaran di waktu mendatang.
Secara keseluruhan, proses pembelajaran daring cukup efektif diterapkan pada mata kuliah Masase Olahraga pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi Universitas negeri Malang angkatan 2017.
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Kelemahan Pembelajaran Daring	
Sangat Setuju	Setuju	Tidak Setuju	Sangat Tidak Setuju	23.84	56.15	18.07	1.92	

Sarana dan Prasarana Pembelajaran Daring

Sales	
Sangat Setuju	Setuju	Tidak Setuju	Sangat Tidak Setuju	15.38	41.53	38.71	4.3499999999999996	

Kualitas Interaksi

Sales	
Sangat Setuju	Setuju	Tidak Setuju	Sangat Tidak Setuju	10.96	41.53	43.84	3.65	


Prospek Pembelajaran Daring	
Sangat Setuju	Setuju	Tidak Setuju	Sangat Tidak Setuju	15.12	23.58	44.87	16.41	

Minat Belajar Mahasiswa

Minat Belajar	
Sangat Setuju	Setuju	Tidak Setuju	Sangat Tidak Setuju	17.940000000000001	46.15	30.76	5.12	


Keunggulan Pembelajaran Daring	
Sangat Setuju	Setuju	Tidak Setuju	Sangat Tidak Setuju	9.1	33.07	53.07	4.74	



